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Abstract

School extracurriculars are non-formal learning within formal education as a forum for students
to be able to express their knowledge and skills in a particular field. Immortal itself is one of the
photography extracurriculars located at Vocational High School 3 Balikpapan and has been
established since 2014. The Immortal extracurricular initially did not have a category for the
best students, so, if it was required to categorize it, the method used would be less efficient. So,
the GADA method is used to find the best students from the Immortal extracurricular. The GADA
method will address problems associated with incomplete or uncertain information, which are
often encountered in real-world situations. This research makes a significant contribution to the
development of decision-making systems in the educational environment, especially in the
management of extracurricular activities.

Keyword: Decision Making, Extracurricular, GADA, Interest Selection, SMKN 3 Balikpapan.
Abstrak

Ekstrakurikuler sekolah adalah pembelajaran non formal didalam pendidikan formal sebagai
salah satu wadah bagi siswa agar dapat mengekspresikan keilmuan dan keterampilan nya dalam
satu bidang tertentu. Imortal sendiri merupakan salah satu ekstrakurikuler fotografi yang
bertempat di Sekolah Menengah Kejuruan 3 Balikpapan, dan sudah berdiri sejak tahun 2014.
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Ekstrakurikuler Imortal pada awalnya belum ada kategori siswa/i terbaik, sehingga, jika
diharuskan untuk mengkategorisasikan, maka cara yang digunakan akan kurang efisien.
Sehingga, metode GADA digunakan untuk mencari siswa terbaik dari ekstrakurikuler Imortal.
Metode GADA akan menangani masalah yang terkait dengan informasi yang tidak lengkap atau
tidak pasti, yang sering kali dihadapi dalam situasi dunia nyata. Penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan sistem pengambilan keputusan di lingkungan
pendidikan, khususnya dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler, GADA, Pemilihan Minat, Pengambilan Keputusan, SMKN 3
Balikpapan.

1. PENDAHULUAN

Gray Absolute Decision Analysis (GADA) merupakan suatu metode pengambilan
keputusan yang dikembangkan untuk menghadapi kompleksitas dan ketidakpastian dalam
proses pengambilan keputusan. Konsep GADA berakar dari teori sistem abu-abu (Gray System
Theory) yang pertama kali diperkenalkan oleh Profesor Julong Deng pada tahun 1982. Teori ini
diciptakan untuk menangani masalah yang terkait dengan informasi yang tidak lengkap atau
tidak pasti, yang sering kali dihadapi dalam situasi dunia nyata. salah satu ekstrakurikuler
fotografi yang bertempat di Sekolah Menengah Kejuruan 3 Balikpapan, dan sudah berdiri sejak
tahun 2014. Ekstrakurikuler Imortal pada awalnya belum ada kategori siswa/i terbaik, sehingga,
jika diharuskan untuk mengkategorisasikan, maka cara yang digunakan akan kurang efisien.
Sehingga, metode GADA digunakan untuk mencari siswa terbaik dari ekstrakurikuler Imortal
[1].

Kegiatan ekstrakurikuler telah lama diakui sebagai komponen integral dalam sistem
pendidikan modern. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap kurikulum akademik,
tetapi juga berperan penting dalam pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan bakat
siswa. Dalam konteks ini, pemilihan siswa ekstrakurikuler terbaik menjadi sebuah proses yang
krusial, karena hal ini dapat memberikan motivasi dan pengakuan terhadap prestasi siswa di luar
bidang akademik konvensional.

Namun, proses pemilihan ini seringkali menghadapi berbagai tantangan. Pertama, ada
kompleksitas dalam menentukan kriteria yang tepat untuk menilai "keunggulan" dalam konteks
ekstrakurikuler yang beragam. Kedua, terdapat kesulitan dalam mengukur dan membandingkan
prestasi siswa dari berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler yang berbeda. Ketiga, ada potensi
bias dan subjektivitas dalam penilaian yang dapat mempengaruhi keadilan proses seleksi [2].

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan sebuah metode pengambilan
keputusan yang objektif, sistematis, dan mampu menangani kompleksitas serta ketidakpastian
dalam proses penilaian. Dalam konteks ini, metode Gray Absolute Decision Analysis (GADA)
muncul sebagai alternatif yang menjanjikan.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan modern,
yang bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat, dan potensi siswa di luar kurikulum
akademik standar. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler adalah
evaluasi dan pemilihan siswa terbaik, yang dapat berfungsi sebagai bentuk apresiasi, motivasi,
dan tolok ukur keberhasilan program.

SMKN 3 Balikpapan, sebagai salah satu institusi pendidikan menengah kejuruan
terkemuka di Kalimantan Timur, memiliki berbagai program ekstrakurikuler yang dirancang
untuk meningkatkan soft skills dan hard skills siswa. Salah satu ekstrakurikuler unggulan di
sekolah ini adalah IMORTAL (Informatics and Multimedia Organization Talented and
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Ambitious Learners), yang berfokus pada pengembangan keterampilan di bidang teknologi
informasi dan multimedia.

Dalam konteks pemilihan siswa ekstrakurikuler terbaik, proses pengambilan keputusan
seringkali dihadapkan pada kompleksitas dan ketidakpastian. Hal ini disebabkan oleh
banyaknya kriteria yang harus dipertimbangkan, serta adanya faktor-faktor subjektif yang sulit
diukur secara pasti. Oleh karena itu, diperlukan metode pengambilan keputusan yang dapat
menangani ketidakpastian dan mengintegrasikan berbagai kriteria penilaian secara efektif.

Metode Gray Absolute Decision Analysis (GADA) merupakan salah satu teknik
pengambilan keputusan multi-kriteria yang dikembangkan berdasarkan teori sistem abu-abu
(gray system theory). Metode ini memiliki keunggulan dalam menangani informasi yang tidak
lengkap atau tidak pasti, serta mampu mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif dalam
proses pengambilan keputusan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keputusan pemilihan siswa ekstrakurikuler
terbaik di IMORTAL SMKN 3 Balikpapan dengan menggunakan metode GADA. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas
metode GADA dalam konteks evaluasi kegiatan ekstrakurikuler, serta menghasilkan
rekomendasi praktis bagi pengelolaan program ekstrakurikuler di institusi pendidikan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan metode GADA dalam proses pemilihan siswa ekstrakurikuler
terbaik di IMORTAL SMKN 3 Balikpapan?

2. Sejauh mana efektivitas metode GADA dalam menghasilkan keputusan yang obyektif
dan komprehensif dalam pemilihan siswa ekstrakurikuler terbaik?

3. Apa saja faktor-faktor atau kriteria yang paling berpengaruh dalam pemilihan siswa
ekstrakurikuler terbaik berdasarkan analisis menggunakan metode GADA?

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan sistem
pendukung keputusan di lingkungan pendidikan, khususnya dalam konteks evaluasi kegiatan
ekstrakurikuler. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah-sekolah lain
dalam mengimplementasikan metode pengambilan keputusan yang lebih sistematis dan objektif
untuk mengevaluasi prestasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Decision Support Systems (DSS) pertama kali dikemukakan pada tahun 1970an oleh
Michael S Scott Morton [3], dengan istilah Management Decision System. Sistem ini merupakan
sistem berbasis komputasi yang dirancang untuk mengambil keputusan dengan menggunakan
data dan model tertentu untuk menyelesaikan berbagai masalah tidak terstruktur.

2.1 Perkembangan Terkini dalam Kegiatan Ekstrakurikuler

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa peran kegiatan ekstrakurikuler dalam pendidikan
terus berkembang. Analisis dampak pandemi COVID-19 terhadap kegiatan ekstrakurikuler dan
menemukan bahwa meskipun ada tantangan, sekolah-sekolah berhasil beradaptasi dengan
mengimplementasikan kegiatan ekstrakurikuler virtual. Mereka menyoroti pentingnya
fleksibilitas dan inovasi dalam pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di era digital [4].
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Penelitian meta-analisis terhadap 150 studi tentang kegiatan ekstrakurikuler yang
dilakukan dalam dekade terakhir. Mereka mengonfirmasi manfaat positif partisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi akademik, kesejahteraan psikologis, dan
pengembangan keterampilan sosial. Namun, mereka juga menemukan bahwa manfaat ini
bervariasi tergantung pada jenis kegiatan, intensitas partisipasi, dan karakteristik individual
siswa [5].

2.2 Inovasi dalam Pemilihan Siswa Berprestasi

Dalam hal pemilihan siswa berprestasi, tren terbaru menunjukkan pergeseran ke arah
pendekatan yang lebih holistik dan berbasis teknologi. Penggunaan artificial intelligence (Al)
untuk menganalisis data partisipasi dan prestasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Mereka
mengembangkan model machine learning yang dapat memprediksi potensi kepemimpinan dan
kreativitas siswa berdasarkan pola partisipasi mereka dalam berbagai kegiatan [6].

Pendekatan berbasis portofolio digital untuk evaluasi prestasi ekstrakurikuler. Mereka
berpendapat bahwa portofolio digital memungkinkan penilaian yang lebih komprehensif dan
memfasilitasi refleksi diri siswa terhadap pengalaman ekstrakurikuler mereka [7].

2.3 Perkembangan Terbaru dalam Metode Pengambilan Keputusan

Dalam bidang pengambilan keputusan multi-kriteria, beberapa inovasi baru telah muncul.
Metode Fuzzy Gray Cognitive Map (FGCM) yang mengintegrasikan teori himpunan abu-abu
dengan peta kognitif fuzzy. Metode ini menunjukkan keunggulan dalam menangani
ketidakpastian dan hubungan sebab-akibat yang kompleks dalam proses pengambilan keputusan

[8].

Hybrid Gray-Entropy Method (HGEM) yang menggabungkan GADA dengan analisis
entropi. Mereka mendemonstrasikan bahwa metode ini lebih efektif dalam menangani data yang
tidak lengkap dibandingkan dengan metode GADA konvensional [9].

2.4 Aplikasi GADA dalam Konteks Pendidikan

Meskipun masih terbatas, aplikasi GADA dalam konteks pendidikan mulai mendapat
perhatian. Penggunaan GADA untuk evaluasi program pendidikan STEM di sekolah menengah.
Mereka menemukan bahwa GADA efektif dalam mengintegrasikan berbagai kriteria penilaian,
termasuk prestasi akademik, kreativitas, dan keterampilan praktis [10].

Dalam studi yang lebih relevan dengan penelitian ini, Penerapan GADA dalam pemilihan
siswa teladan di sebuah sekolah internasional. Mereka menggunakan kriteria yang mencakup
prestasi akademik, partisipasi ekstrakurikuler, kepemimpinan, dan kontribusi sosial. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa GADA mampu memberikan ranking yang lebih
konsisten dan objektif dibandingkan dengan metode penilaian tradisional [11].

Tren yang berkembang dalam penggunaan metode pengambilan keputusan multi-kriteria
di berbagai aspek pendidikan. Ini memperkuat argumen bahwa pendekatan seperti GADA
memiliki potensi signifikan untuk meningkatkan objektivitas dan efektivitas dalam proses
pengambilan keputusan pendidikan, termasuk dalam konteks pemilihan siswa ekstrakurikuler
terbaik [12].

Dari penggunaan MAUT dalam konteks pembelajaran hybrid, hingga SMART untuk
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pemilihan minat konsentrasi, dan GADA dalam pemilihan siswa ekstrakurikuler terbaik,
terdapat tren yang jelas menuju penggunaan metode yang semakin sophisticated dan context-
specific. Integrasi temuan dari ketiga penelitian ini memperkuat argumen bahwa pendekatan
multi-kriteria seperti GADA memiliki potensi signifikan untuk meningkatkan objektivitas dan
efektivitas dalam berbagai aspek pengambilan keputusan pendidikan, termasuk dalam konteks
pemilihan siswa ekstrakurikuler terbaik [13].

2.5 Kriteria Penilaian Terkini untuk Kegiatan Ekstrakurikuler

Penelitian terbaru juga telah mengidentifikasi kriteria-kriteria baru yang relevan dalam
evaluasi prestasi ekstrakurikuler. Penelitian ini menekankan pentingnya "kecerdasan emosional”
sebagai kriteria penilaian, terutama dalam kegiatan yang melibatkan kerja tim dan interaksi
sosial [14].

Sementara itu, Johnson et al. [15] mengusulkan "kemampuan adaptasi" sebagai kriteria
penting, mengingat tantangan dan ketidakpastian yang dihadapi siswa dalam era global yang
cepat berubah. Mereka berpendapat bahwa siswa yang menunjukkan fleksibilitas dan resiliensi
dalam menghadapi tantangan ekstrakurikuler lebih cenderung sukses di masa depan.

2.6 Kesenjangan dalam Literatur Terkini

Meskipun ada kemajuan signifikan dalam penelitian tentang kegiatan ekstrakurikuler dan
metode pengambilan keputusan, beberapa kesenjangan masih perlu diisi:

1. Belum ada studi komprehensif yang membandingkan efektivitas GADA dengan
metode Al atau machine learning dalam konteks pemilihan siswa berprestasi.

2. Integrasi data dari portofolio digital siswa ke dalam model GADA masih belum
dieksplorasi secara mendalam.

3. Penerapan GADA dalam konteks pemilihan siswa ekstrakurikuler terbaik di Indonesia
masih sangat terbatas, terutama dengan mempertimbangkan karakteristik unik sistem
pendidikan nasional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan-kesenjangan tersebut dengan
mengimplementasikan dan mengevaluasi metode GADA dalam proses pemilihan siswa
ekstrakurikuler terbaik, dengan mempertimbangkan konteks lokal dan perkembangan terbaru
dalam teknologi pendidikan.

2.7 Gray Absolute Decision Analaysis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang memandang tingkah laku
manusia dan dapat diramal berdasarkan realitas sosial, objektif dan dapat diukur . Metode
kuantitatif menggunakan eksperimen dan survei. Pada penelitian ini dilakukan dengan data
penilaian siswa diolah menjadi satu rangkap, lalu dihitung dengan metode GADA melalui
pembobotan pada kriteria untuk menghasilkan kategori siswa terbaik [16].

GADA (Gray Absolute Decision Analysis) adalah metode yang dirancang untuk mengatasi
masalah dalam situasi kompleks dan penuh ketidakpastian, dengan berlandaskan pada teori
sistem abu-abu yang dikembangkan oleh Profesor Julong Deng pada tahun 1982. Sistem abu-
abu menggabungkan informasi yang diketahui (putih) dan yang tidak diketahui (hitam),
menciptakan analisis yang efektif dalam kondisi ketidakpastian [17].
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Gambar 2.1 . Alur Penelitian
Berikut uraian dalam metode GADA [18] sebagai berikut :

1. Pelaporan dan persiapan data Catat tanggapan dalam bentuk Matriks Tanggapan dari
Tindakan Keputusan [aij] untuk kriteria “lebih tinggi lebih baik”

Ay s A
E'1 “11 Tt Qs

[ay] = Z S M
E'N ayiy Ay,

2. Menentukan matrik Berpasangan Relasional Abu-abu Absolute dan nilai alfa.

1+]s;]+]s)

2 1+|s;]+[s; -5y @
Isil = [ZR3oP00) + 550l [51] = |z v G0 + 397 00
Is — 551 = [Z22202(0) — y2(R)) +53°(n) — y2(n))
3. Hitung Bobot Kriteria yang disarankan
e EN
0(1) 31(1) = Ay(1)r4(1)
[ S ] : ] 3)
C(M) a1(M) o Ay(M)ILa(Mm)
4. Menghitung bobot simulasi dari kriteria.
Ey
c(1) re1(1) - eN(l) 5(1)
b H |
C(M) Ly (M) - en(M) 5(M)

di mana, 5(k) = rata-rata geometrik (01(k), (02(k), ON(k)); 01(k)= Bi (k) x Vai(k).
5. Agregasi bobot individu dari kriteria terhadap setiap alternatif untuk mendapatkan

bobot keseluruhan dari setiap kriteria.
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6. Agregasi bobot dari masing-masing individu kriteria, seperti mendapatkan bobot relatif
dari setiap alternatif, mendapatkan peringkat alternatif (global) secara keseluruhan, dan

bobot simulasi kriteria.

Al es ES

¥ Y‘] ver \i.]

R IFIR; TR ©6)
Rankl | = SN2

dimana. ¥=([7°_. 3®) 1,v¥ i dengan vektor vang dinormalisasi adalah sebagai berikut:
J J=1%j k=1 = A = =
2 i-.
R ==1—
J Z}S=L !'}'

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data diambil dari hasil rekap penilaian ekstrakurikuler, juga data pendukung
lainnya seperti nilai-nilai teori, ujian, praktikum, etika & keaktifan, kehadiran. Namun
dalam hal ini, akan diambil 6 sampel sebagai contoh dan akan dikembangkan dengan

sampel-sampel lainnya.

Tabel 1. Data Kriteria

Kriteria Subkriteria Keterangan
Keahlian Teori Cl
Ujian
Praktik
Teori Mengenal Kamera C2
Segitiga Eksposure
Pengolahan Gambar
Praktik Penggunaan Kamera C3

Mengatur Pencahayaan
Mengatur Komposisi

Menangkap Momen

Keaktifan Aktif C4
Tidak Aktif

Penghargaan Ada Cs5
Tidak

Tabel 2. Bobot dan keterangan Keahlian

Keahlian Keterangan | Nilai

Teori Cukup 3
7
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Praktik Baik 4
Ujian Sangat Baik 5
Tabel 3. Bobot dan keterangan Teori
Teori Keterangan | Nilai
Mengenal Kamera Baik 3
Pengolahan Gambar Cukup 4
Segitiga Eksposure Sangat Baik 5
Tabel 4. Bobot dan keterangan Praktik
Praktik Keterangan | Nilai
Mengatur Pencahayaan Cukup 3
Mengatur Komposisi Baik 4
Penggunaan Kamera Lebih Baik 5
Menangkap Momen Sangat Baik 6
Tabel 5. Bobot dan keterangan Keaktifan
Keaktifan Keterangan | Nilai
Aktif Baik 4
Tidak Aktif Cukup 3
Tabel 6. Bobot dan keterangan Penghargaan
Penghargaan Keterangan Nilai
Ada Baik 4
Tidak Cukup 3
Tabel 7. Nama Siswa dan Nilai Guru Ekstrakurikuler dari Setiap Alternatif
Nama Siswa | Keahlia | Teori Praktik Keaktifan | Pengharga
Ekstrakurikuler | n an
Aisyah Sholihah | Praktik Pengolahan| Penggunaan | Aktif Tidak
Fiddin  Putri Gambar Kamera
Hardjianto
Alvanesa Putri Ujian Mengenal | Mengatur Tidak Tidak
Saina Kamera Pencahaya Aktif
an
Aurrelia Vanessa | Ujian Mengenal | Mengatur Tidak Aktif| Tidak
Putri Kamera Pencahaya
Khalisha an
Chayara Alima Praktik Segitiga Menangka Aktif Tidak

8
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Nama Siswa | Keahlia | Teori Praktik Keaktifan | Pengharga
Ekstrakurikuler | n an

Eksposure | p Momen

Danial Benediktus| Praktik Mengenal | Mengatur Aktif Tidak
Kamera Pencahaya an

Darius Teori Mengenal | Menangka Aktif Tidak

Harpandu Kamera p Momen

Pelaporan dan persiapan data Catat tanggapan dalam bentuk Matriks Tanggapan
dari Tindakan Keputusan [aij] untuk kriteria “lebih tinggi lebih baik™ C(k). Untuk masing-

masing kriteria (“turunkan lebih baik™).

Tabel 8. Perubahan Nilai Setiap Data Alternatif

Nama Siswa C1 C2 C3 C4 C5
Ekstrakurikuler
Al
A2
A3
A4
A5
A6

W k|~
W WnN|W W~
AN W AN |W W
AR A WIWIS
W [W[|[W W [W W

Menentukan Berpasangan Relasional Abu-abu Absolute Matriks Perbandingan dan nilai

alfa Rata-rata agregasiya yaitu.
i

GM=[}1.'1+}1.'2+---}1.'H}=H
GM1=1(44+5+5+4+4+3) =36
GM2=(4+3+3+5+3+3)=3
GM3=(5+3+3+6+3+6)=38
GM4=(4+3+3+4+4+4)=31

GM5=(3+3+3+3+3+3)=25

Tabel 9. Nilai Absolut

Nama Siswa C1 C2 C3 C4 C5
Ekstrakurikuler

Al 4 4 5 4 3
A2 5 3 3 3 3
A3 5 3 3 3 3
A4 4 5 6 4 3
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A5 4 3 3 4 3
A6 3 3 6 4 3
Geometri Mean | 3,6 3 3,8 3,1 2,5

Is;] = ((5) +2(4)) + ({5} @)+ ((5) +45)) + ((5) +3(9) + ((5) + _—';{3}) =35

I5;] = ((5) +3(®) + ((5) + 1) + ((5) + 1)) + ((5) +2(®) ) + ((5) +1(3) ) = 35

1+|35|+|35] 71
= =— =1,972
L&) 1+|35|+|35—35| 36 !

Tabel 10. bobot simulasi kriteria

€ Al A2 A3 A4 AS A6 ai vai(k).

Al | 1,972 | 1,853 1,853 | 2,057 | 1,853 | 1,932 | 1,920 | 1,94600958
A2 | 1,853 |1,971 1,971 |2,203 | 1,971 | 2,060 | 2,005 | 1,98847773
A3 | 1,853 | 1971 1,971 | 2,203 | 1,971 | 2,060 | 2,005 | 1,98847773
A4 | 2,057 | 2,203 2,203 | 1,973 | 1,785 | 1,857 | 2,013 | 1,99253309
A5 | 1,853 | 1971 1,971 | 1,785 | 1,971 | 2,060 | 1,935 | 1,9535972
A6 | 1,932 |2,060 |2,060 |1,857](2,060 | 1,972 | 1,990 | 1,98105675
11,868 | 11,8501521

Untuk mencari bobot simulasi kriteria yang lain dapat di ulang pada perhitungan diatas
sebanyak data alternatif. Selanjutnya untuk mencari bobot simulasi 4i vV 4i(k) sampai dengan
sebanyak alternatif.

Menghitung agregasi bobot terhadap Kriteria dengan cara:

Clr=5214 Al = 5,045261023
C21=4912 A21= 4,96712377
C31=6,216 A3y = 6,013149914
C41=1,160 Adr = 6,013149914
C51=1,160 AS1 = 4,230103481
A61) = 5,95536868

Tabel 11. Bobot Indeks kriteria

Cl C2 C3 C4 C5
r 5,214 4,912 6,216 1,160 1,160
R 3,579424774 | 3,7992374 | 3,0023680 | 16,084363 | 16,084363
93 21 92 92
Rangking 2 3 | 4 5
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Untuk menghitung indeks Gada dan rangking Untuk kriteria yang dilakukan adalah
dari hasil indeks Gada (f) dari c1-c5 di jumlahkan kemudian di bagi dengan jumlah total
jumlah indeks gada tersebut untuk memperoleh Bobot Gada (R). Untuk mencari hasil indek
Gada dan Bobot pada alternatif adalah sama tahapannya dengan menghitung Indeks dan

Bobot Gada Untuk kriteria. Tetapi jumlah alternatif berjumlah enam.

Tabel 12. Bobot Indeks Alternative

Al A2 A3 A4 A5 A6
r 5,045 4,967 6,013 6,013 4,230 5,955
R 0,156567 | 0,154142 | 0,186603 | 0,186603 | 0,131271 | 0,184810
666 863 794 794 192 091
Rangking | 4 6 1 2 5 3

4. KESIMPULAN

Gray Absolute Decision Analysis merupakan metode yang membobotkan kriteria-
kriteria dan mengetahui nilai-nilai yang bersifat multi kriteria. Pada kasus ini, pemilihan
siswa terbaik di ekstrakurikuler Imortal di SMKN 3 Balikpapan, dengan metode GADA
sebagai metode pemilihan data, maka di dapatkan Chayara Alima dengan Nilai Indek
Gada yaitu 6,01314991449639 dan Bobot yaitu 0,13127119228964 adalah alternatif
Terpilih sebagai Siswa Terbaik Ekstrakurikuler Imortal SMKN 3 Balikpapan.

Metode GADA efektif digunakan untuk pemilihan yang memiliki kriteria dengan jumlah
banyak, dan telah dipakai oleh berbagai instansi, terlebih untuk pemilihan karyawan dan
pegawai.
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